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SUMMARY 

RYAN IMAM FRADANA. Empowerment of Farmer Communities in 

Improving the Results of the Rice Harvest Program through Farmer Groups in 

Kumbang Ilir Village, Kandis District, Ogan Ilir Regency (Supervised by SRIATI 

and LIFIANTHI). 

 

In Kumbang Ilir Village there are 4 farmer groups, namely the Sampura 

Jaya Farmer Group, chaired by Darul kutri, the Layang Jaya Farmer Group 

chaired by Mr. Arpan, the Lur Subur Farmer Group led by Mr Rudi Hartono and 

the Sepakat Young Farmers Group, chaired by Mr Amrul. The four farmer groups 

each have 30 members and focus on empowering the farming community to 

increase the productivity of the agriculture it manages, using IP 200 and balanced 

fertilization. The objectives of this study are: (1) describe the activities of 

empowering farming communities in increasing rice yields through the Farmer 

Group program (2) describing the inhibiting factors in the implementation of the 

Farmer Group program (3) analyzing rice farmers' income and income generated 

through the farmer group program. The method used in this research is a 

quantitative descriptive method, to obtain data and collect information as 

complete as possible by describing the empowerment of farming communities in 

increasing rice yields through the Farmer Groups program in the Village of 

Kumbang Ilir, Kandis District, Ogan Ilir Regency. From the results of this study 

the obstacles in implementing the empowerment of farming communities in 

increasing rice yields in the Farmers Group in the Village of Kumbang Ilir are 

damaged roads, fertilizer assistance, seeds, late pesticides and land that is still 

leased. The average income of rice farmers is Rp24,750,000/Ha/cultivating season 

and the average farmer's income is Rp24,467,187/Ha/cultivating season. 

Keywords: community empowerment of farmers, farmer groups, and productivity 

rice. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

RYAN IMAM FRADANA.Pemberdayaan Masyarakat Petani Dalam 

Meningkatkan Hasil Panen Padi Melalui Program Kelompok Tani Di Desa 

Kumbang Ilir Kecamatan Kandis Kabupaten Ogan Ilir.(Dibimbing oleh SRIATI 

dan LIFIANTHI). 

 

Di Desa Kumbang Ilir terdapat 4 kelompok tani, yaitu Kelompok Tani Jaya 

Sampura yang diketuai bapak Darul kutri, Kelompok Tani Layang Jaya yang 

diketuai bapak Arpan, Kelompok Tani Layang Subur yang diketuai oleh bapak 

Rudi hartono dan Kelompok Tani Muda Sepakat yang diketuai oleh bapak Amrul. 

Keempat kelompok tani tersebut masing-masing beranggotakan 30 orang dan 

berfokus pada pemberdayaan masyarakat petani untuk meningkatkan 

produktivitas pertanian yang dikelolanya, dengan menggunakan IP 200 dan  

pemupukan berimbang. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat petani dalam meningkatkan   hasil panen padi 

melalui program Kelompok Tani (2) mendeskripsikan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan program Kelompok Tani (3) menganalisis penerimaan dan 

pendapatan petani padi yang dihasilkan melalui program kelompok tani. Metode 

yang di gunakan  dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif, untuk 

mendapatkan data dan mengumpulkan informasi yang selengkap mungkin dengan 

mendeskripsikan pemberdayaan masyarakat petani dalam meningkatkan hasil 

panen padi melalui program Kelompok Tani di Desa Kumbang Ilir, Kecamatan 

Kandis, Kabupaten Ogan Ilir. Dari hasil penelitian ini hambatan pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat petani dalam meningkatkan hasil panen padi di 

Kelompok Tani di Desa Kumbang Ilir yaitu jalan yang rusak, bantuan pupuk, 

bibit, pestisida yang terlambat dan lahan yang masih sewa. Rata-rata penerimaan 

petani padi sebesar Rp24.750.000/Ha/musim tanam dan Rata-rata pendapatan 

petani sebesar Rp24.467.187/Ha/musim tanam. 

 

Kata Kunci: pemberdayaan masyarakat petani, kelompok tani, dan produktivitas 

padi. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Menurut (Adi, 2008) pembangunan di Indonesia merupakan amanat 

sebagaimana ditetapkan dalam UUD 1945, di mana tujuan negara Indonesia 

adalah untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan bangsa, dan ikut 

melaksanakan ketertiban dunia. Pembangunan nasional sebagaimana digariskan 

dalam RPJP (Rencana Pembangunan Jangka Panjang), merupakan cara untuk 

mencapai tujuan tersebut. Pembangunan nasional mencakup upaya peningkatan 

semua segi kehidupan bangsa, dapat berupa pembangunan fisik pembangunan 

aspek fisik, sosial, budaya, ekonomi, pertahanan keamanan, dan dapat pula berupa 

pembangunan ideologi. 

Menurut (Suhariyanto, 2017) pada masyarakat pedesaan sektor pertanian 

berperan sangat penting karena merupakan sumber mata pencaharian pokok 

sebagian besar penduduk desa.Sejak dahulu persentase peluang terbesar penyerap 

tenaga kerja di Indonesia ada di sektor pertanian.Ketersediaan sumber daya 

manusia yang mau dan mampu mengelola di bidang pertanian di pedesaan masih 

banyak ditemui karena pertanian menjadi tempat utama lapangan kerja keluarga di 

pedesaan. Pada tahun 2017 penduduk Indonesia yang bekerja di sektor pertanian 

sebanyak 39,68 juta orang atau 31,86 persen dari jumlah penduduk bekerja yang 

jumlahnya 124,54 juta orang. 

Menurut (Pamungkas, 2014) indonesia merupakan negara agraris yang 

memiliki kekayaan alam berlimpah baik berupa rempah-rempah maupun hasil 

pangan seperti beras, umbi-umbian, dan jagung. Berdasarkan kondisi alam 

tersebut, sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani.Dataran 

tanah yang subur di nusantara ini menjadikan potensi untuk membuka kesempatan 

bagi warganya dalam bercocok tanam, sehingga bidang pertanian mampu 

memberikan kontribusi terhadap usaha masyarakat. 



 

 
 

Menurut (Adi, 2008) mengemukakan bahwa suatu pemberdayaan 

(empowerment), pada intinya ditujukan guna membantu klien memperoleh daya 

untuk mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang akan ia lakukan yang 

terkait diri mereka, termasuk mengurangi efek hambatan pribadi sosial dalam 

melakukan tindakan. Hal yang dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan 

rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang ia miliki, antara lain melalui 

transfer daya dari lingkungannya. 

Menurut (Mandasari, 2014) pertumbuhan pertanian tidak dapat berjalan 

dengan sebagaimana dicita-citakan bangsa Indonesia karena adanya berbagai 

persoalan yang dihadapi dari waktu ke waktu. Persoalan tersebut antara lain 

pengetahuan dan kemampuan masyarakat yang masih rendah sehingga dibutuhkan 

peranan dari pemerintah dalam hal ini pembentukan kelompok tani, dari 

kelompok tani inilah nantinya masyarakat petani akan diberdayakan sehingga 

produktivitas akan lebih efektif dan efisien. Pembinaan dalam meningkatkan hasil 

panen melalui kelompok tani tidak lain adalah sebagai upaya percepatan sasaran. 

Banyaknya petani yang tersebar di pedesaan, sehingga dalam pembinaan 

kelompok diharapkan timbulnya wawasan bersama antar kelompok tani dan 

mampu memecahkan permasalahan yang ada dalam usaha taninya. 

Menurut (Mandasari, 2014) tujuan dibentuknya kelompok tani ini adalah 

untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya 

sebagai subjek pembangunan pertanian melalui pendekatan kelompok agar lebih 

berperan dalam pembangunan.Kelompok tani merupakan suatu bentuk 

perkumpulan petani yang berfungsi sebagai media penyuluhan yang diharapkan 

lebih terarah dalam perubahan aktivitas usaha tani yang lebih baik lagi. 

Menurut (Adi, 2008) melihat bahwa pengertian pemberdayaan, pada intinya 

membahas bagimana individu, kelompok, ataupun komunitas berusaha 

mengontrol kehidupan mereka sendiri dan mengusahakan untuk membentuk masa 

depan sesuai dengan keinginan mereka. Kesimpulannya, Shardlow 

menggambarkan bahwa pemberdayaan sebagai suatu gagasan tidaklah jauh 

berbeda dengan gagasan menurut yang dikenal di bidang pendidikan Ilmu 

Kesejahteraan Sosial dengan nama ‘Self-Determination’. Prinsip ini pada intinya 



 

 
 

mendorong klien untuk menentukan sendiri apa yang harus ia hadapi sehingga 

klien mempunyai kesadaran dan kekuasaan penuh dalam membentuk masa depan. 

Di Desa Kumbang Ilir terdapat 4 kelompok tani, yaitu Kelompok Tani Jaya 

Sampura yang diketuai bapak Darul kutri, Kelompok Tani Layang Jaya yang 

diketuai bapak Arpan, Kelompok Tani Layang Subur yang diketuai oleh bapak 

Rudi hartono dan Kelompok Tani Muda Sepakat yang diketuai oleh bapak Amrul. 

Keempat kelompok tani tersebut berfokus pada pemberdayaan masyarakat petani 

untuk meningkatkan produktivitas pertanian yang dikelolanya. Setiap 4 kelompok 

Tani tersebut berjumlah 30 orang, kemudian keempat kelompok tani tersebut 

terbentuk sejak tahun 2007 hingga sekarang, yang telah mengalami pasang surut 

dalam menjalankan sebuah organisasi kelompok untuk kepentingan bersama. 

Keberadaan kelompok tani di Desa Kumbang Ilir ini atas dasar kesamaan 

tujuan para pemilik usaha tani dalam upaya meningkatkan hasil panen padi 

mereka untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Sektor pertanian di Desa 

Kumbang Ilir sampai saat ini masih lemah karena kurangnya modal petani yang 

membuat petani susah dalam mengelolah lahannya, oleh karena itu adanya 

program kelompok tani alsintan ini petani dapat di dibantu karena mayoritas 

masyarakatnya bekerja sebagai petani. Sehingga mereka sangat bergantung pada 

hasil pertanian dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hasil panen padi di Desa 

Kumbang Ilir 97% dijual dan 3% di konsumsi. 

Kelompok Tani Jaya Sampura memiliki berbagai program kegiatan, 

diantaranya menanam 2x setahun (IP200), Pemupukan berimbang dan benih 

subsidi. Semua program merupakan dukungan dari pemerintah melalui Dinas 

Pertanian dimana dapat dilihat melalui indikator pendidikan dan pelatihan, 

penyuluhan dan pendampingan, pengembangan sistem dan sarana pemasaran hasil 

pertanian. Dengan demikian, diharapkan melalui program tersebut kelompok tani 

dapat berperan aktif dalam menjalankan organisasi kelompok tani sebagai upaya 

dalam meningkatkan hasil pertanian, serta mampu meningkatkan kemampuan dan 

kemandirian kelompok tani. 

Dari permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul Pemberdayaan Masyarakat Petani dalam Meningkatkan Hasil Panen 

Padi melalui Program Kelompok Tani (Studi pada Kelompok Tani Jaya Sampura 



 

 
 

di Desa Kumbang Ilir Kecamatan Kandis Kabupaten OganIlir). Adapun penelitian 

ini bertujuan untuk menjelaskan pemberdayaan masyarakat petani dalam 

meningkatkan panen padi melalui program kelompok tani Jaya Sampura di desa 

Kumbang Ilir. 

 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang yang tertera diatas, maka rumusan 

masalah yang diambil adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kegiatan pemberdayaan masyarakat petani dalam meningkatkan   

hasil panen padi melalui program Kelompok Tani? 

2. Apa saja faktor penghambat dalam pelaksanaan program Kelompok Tani? 

3. Berapakah Penerimaan dan pendapatan petani padi yang dihasilkan melalui 

program kelompok tani? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang tertera diatas, maka tujuan dalam 

penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pemberdayaan masyarakat petani dalam 

upaya meningkatkan hasil panen padi melalui program Kelompok Tani. 

2. Untukmendeskripsikan faktor penghambat dan keberhasilan dalam pelaksanaan 

program Kelompok Tani. 

3. Untuk menganalisispendapatan dan penerimaan petani padi yang dihasilkan 

melalui program kelompok tani. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan, 

pengetahuan mengenai pemberdayaan masyarakat yang merupakan mata kuliah 

pemberdayaan masyarakat.Adapun kajian ini terkait pemberdayaan masyarakat 

petani dalam meningkatkan hasil panen padi melalui program kelompok 



 

 
 

tani.Selain itu sebagai salah satu sumbangan bagi jurusan Agribisnis agar dapat 

dijadikan sebagai suatu acuan untuk penelitian selanjutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, masukan dan 

sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat petani dalam meningkatkan hasil 

panen padi melalui program kelompok tani. 
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